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Abstrak— PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di industri pulp dan kertas yang berada di Indonesia. 

Produk kertas cokelat yang dihasilkan berasal dari bahan baku 

kertas bekas (waste paper) yang sebagian besar diperoleh 

melalui impor karena ketersediaan didalam negeri terbatas. 

Waste paper memiliki dampak negatif berupa impuritas yang 

dapat mencemari lingkungan. Peraturan Menteri Perdagangan 

nomor 31 Tahun 2016 tentang regulasi impor limbah non bahan 

berbahaya dan beracun, memperbolehkan impuritas sebesar 

5% dari total keseluruhan dan kedepannya mencapai 0%. PT 

XYZ memiliki permasalahan tingginya tingkat impuritas yaitu 

9% sedangkan yang diperbolehkan sebesar 5%, sehingga masih 

terdapat gap 4%. Tujuan dari tugas akhir ini adalah dapat 

menentukan kriteria dan subkriteria pemasok yang sesuai 

dengan kebutuhan PT XYZ dan menentukan peringkat 

prioritas alternatif pemasok guna menurunkan tingkat 

impuritas pada bahan baku. Dalam melakukan pemilihan 

pemasok, metode Analytical Network Process (ANP)  dan 

Improved Grey Relational Analysis (IGRA) membantu 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Prinsip  

ANP untuk menghitung bobot prioritas kriteria dan 

subkriteria. IGRA digunakan untuk mendapatkan ranking 

prioritas alternatif pemasok. Penelitian ini menghasilkan 

beberapa skenario perhitungan IGRA untuk mengetahui 

perbedaan ranking alternatif pemasok, dimulai dari skenario 

penilaian experts hingga berdasarkan kriteria ekonomi atau 

kriteria  lingkungan. 

Kata kunci— Pemilihan Pemasok, Analytical Network 

Process (ANP), Improved Grey Relational Analysis (IGRA). 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada proses bisnis sangat penting bagi perusahaan untuk 

mendapatkan pemasok yang dapat dipercaya serta dapat 

menyediakan barang dengan kualitas baik, harga terjangkau 

dan lead time yang minim. Pemilihan pemasok telah menjadi 

unsur terpenting dalam pengambilan keputusan di 

perusahaan. Hal teserbut telah terbukti dengan memberikan 

keunggulan kompetitif dengan kompetitor dan juga 

mempertahankan sisi strategis serta opersional. 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di industri pulp dan kertas yang berada di Indonesia. Industri 

pulp dan kertas di Indonesia memiliki peluang untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut karena didukung peluang pasar di 

dalam negeri maupun luar negeri. Dalam memenuhi 

kebutuhan bahan baku produksi, PT XYZ memiliki pemasok 

bahan baku waste paper yang berasal dari dalam dan luar 

negeri. Bahan baku waste paper komposisinya terdiri dari 

fibers yang dapat diolah dan impuritas yang tidak dapat 

diolah akan menjadi limbah. Penggunaan bahan baku dalam 

kurun waktu dua bulan terkahir yaitu 91% fibers dan 9% 

impuritas. 

PT XYZ memiliki permasalahan yaitu tingginya tingkat 

impuritas pada waste paper, peraturan menteri perdagangan 

nomor 31 Tahun 2016 tentang ketentuan regulasi impor 

limbah non bahan berbahaya dan beracun menyatakan, 

pemerintah memperbolehkan sampah atau impuritas sebesar 

5% dari total keseluruhan, namun kedepannya Kementrian 

LHK akan menurunkan impuritas yang di perbolehkan 

menjadi 0%. Pada aturan tersebut PT XYZ masih terdapat 

gap 4% pada impuritas yang dihasilkan. Tingginya tingkat 

impuritas tersebut tidak lepas dari adanya permasalahan-

permasalahan pada perusahaan yang digambarkan ke dalam 

diagram fishbone. 
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GAMBAR 1 

(Fishbone Diagram) 

 

Berdasarkan fishbone diagram diatas, permasalahan 

utama yaitu tingginya tingkat impuritas. Tingkat impuritas 

sebesar 9% sedangkan yang diperbolehkan 5%. Penyebab 

terjadinya permasalahan ini disebabkan oleh beberapa aspek 

yaitu : 

1. Method 

Dalam hal ini metode pemilihan pemasok tidak 

memperhatikan aspek lingkungan sehingga yang digunakan 

hanya berdasarkan aspek ekonomi saja. 

2. Material 

Material bahan yang digunakan berupa waste paper. 

Waste paper sendiri mengandung impuritas didalamnya. 

3. Man 

Dari sisi manusia, pemilihan pemasok hanya 

berdasarkan pemangku kepentingan. Tidak terdapat kriteria 

atau subkrteria lainnya selain cost. 

4. Environment 

Dari sisi lingkungan penumpukan limbah terjadi akibat 

akumulasi impuritas yang tinggi sehingga limbah menumpuk 

karena tidak dapat keluar dari area perusahaan. 

Berdasarkan akar permasalahan tersebut, PT XYZ perlu 

menurukan tingkat impuritas pada bahan baku waste paper. 

Untuk menurunkan tingginya tingkat impuritas tersebut, 

perusahaan memerlukan kriteria dan subkriteria dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomi dan lingkungan dalam 

menentukan pemilihan pemasok. 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Supply Chain Management 

Menurut [1], supply chain management merupakan suatu 

rantai pasok yang terdiri dari berbagai pihak, baik yang 

teribat secara langsung maupun tidak secara langsung dalam 

memenuhi permintaan customer. Supply chain tidak hanya 

mencakup produsen dan pemasok saja, melainkan juga 

melibatkan gudang, pengiriman, retailer dan juga konsumen 

itu sendiri termasuk kedalam rantai pasokan. Sedangkan 

tujuan dari manajemen rantai pasok adalah mencapai biaya 

yang minimum dan tingkat pelayanan yang maksimum. 

Manajemen rantai pasok mempertimbangkan semua fasilitas 

yang berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan dan biaya 

yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi pembelian dan 

outsourcing activities serta hubungan antara pemasok dan 

distributor [2]. 

 

B. Pengadaan 

Pengadaan atau pembelian merupakan proses dimana 

perusahaan mendapatkan bahan baku, komponen, produk, 

layanan atau sumber daya lainnya dari pemasok untuk dapat 

menjalakan produksinya. Keberhasilan perusahaan dalam hal 

pengadaan yaitu dapat menyediakan barang dengan kualitas 

terbaik dengan jumlah kuantitas yang tepat dari pemasok 

yang tepat [1]. Sedangkan menurut [2], pengadaan 

merupakan bagian dari manajemen rantai pasok yang 

memproses pengadaan barang dan jasa secara sistematik dan 

strategis, yang dimulai dari sumber awal sampai dengan 

tujuan berdasarkan jumlah yang tepat, waktu, harga, kualitas, 

tempat dan sumber daya dalam pemenuhan keinginan 

konsumen. 

 

C. Pemilihan pemasok 

Pemilihan pemasok merupakan masalah pengambilan 

keputusan multi kriteria atau disebut juga dengan multi 

criteria decision making (MCDM). Dengan memilih 

pemasok yang tepat merupakan kunci dari faktor kesuksesan 

yang secara signifikan akan dapat mengurangi biaya 

pembelian bahan baku, meningkatkan kepuasan kualitas dan 

dapat meningkatkan kemampuan bersaing [3]. Pada proses 

bisnis sangat penting bagi perusahaan untuk mendapatkan 

pemasok yang dapat dipercaya serta dapat menyediakan 

barang dengan kualitas baik, harga terjangkau dan lead time 

yang minim. Pemilihan pemasok telah menjadi unsur 

terpenting dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Hal 

teserbut telah terbukti dengan memberikan keunggulan 

kompetitif dengan kompetitor dan juga mempertahankan sisi 

strategis serta opersional [4]. 

 

D. Kriteria Pemilihan Pemasok 

Pada jurnal [5] menyatakan bahwa yang menjadi aspek 

utama mengenai pemilihan pemasok adalah aspek kriteria 

ekonomi. Beberapa subkriteria dari kriteria ekonomi yang 

populer digunakan seperti kualitas, pengiriman, biaya, 

teknologi dan fleksibilitas. Namun faktanya cost menjadi 

nilai yang paling diperhatikan sehingga cost dijadikan 

pertimbangan utama dibandingkan kualitas maupun 

pengiriman. Namun dalam beberapa tahun belakangan ini, 

telah terjadi pergeseran dalam hal pemilihan pemasok yaitu 

dengan memperhatikan juga aspek lingkungan. Hal tersebut 

muncul dikarenakan kekhawatiran atas penurunan sumber 

daya alam dan juga peraturan yang semakin ketat mengenai 

isu lingkungan dan sosial [6]. 

 

E. Analytic Network Process 

Analytic network process (ANP) merupakan generalisasi 

dari metode analytic hierarchy process (AHP) yang struktur 

dasarnya adalah jaringan pengaruh cluster dan node yang 

terkandung dalam cluster serta prioritasnya ditentukan 

dengan cara yang sama seperti di AHP dengan menggunakan 

perbandingan pairwise and judgment [7]. Konsep utama 

dalam ANP adalah influence, sementara konsep utama dalam 

AHP adalah preferrence. ANP mampu menangani saling 

ketergantungan antar unsur-unsur dengan memperoleh bobot 

gabungan melalui pengembangan dari supermatriks [8]. 

 

Mengutip [9] dalam pembuatan ANP yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Konstruksi model dan penataan masalah 

Masalah yang diteliti harus didefinisikan dengan 

jelas dan didekomposisi menjadi sistem logis seperti 

sebuah jaringan yang menunjukkan keterkaitan antar 

faktor-faktor keputusan. 

2. Matriks perbandingan berpasangan dan prioritas  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pada 

setiap kriteria atau sub kriteria dibandingkan satu per 

satu oleh expert dalam hal kepentingan yang menurut 

mereka anggap penting. 

 
TABEL 1 

(preferensi skala oleh Saaty) 

Tingkat Kepentingan Definisi 

1 Sama penting 

3 Sedikit lebih penting 

5 Lebih penting 

7 Sangat penting 

9 Mutlak sangat penting 

2, 4, 6, 8 Nilai tengah 

 

Perbandingan berpasangan pada ANP dilakukan 

pada kerangka matriks dan juga vektor prioritas yang 

dapat diturunkan dari perkiraan tingkat kepentingan 

relatif berkaitan pada kriteria yang dibandingkan, seperti 

pada rumus berikut. � ×  w =  �ÿ�� × w 

di mana : 

A  = matriks perbandingan berpasangan 

w  = eigen vektor 

λ_max = nilai eigen vektor terbesar 

Berdasarkan opini experts saling ketergantungan 

diantara sub kriteria digambarkan melalui jaringan 

interaksi. Pada setiap matriks perbandingan berpasangan, 

konsistensi penilaian harus diperiksa menggunakan 

consistency index (CI) dan consistency ratio (CR). �� = 1Ā 2 1 (�ÿ��  2 Ā) 

 �� = ���� 

Pada setiap perbandingan berpasangan Consistency 

index maksimal adalah 0,1 jika melebih 0,1 maka 

dinyatakan tidak konsisten. 

3. Pembuatan supermatriks 

Supermatriks merupakan hasil yang diperoleh dari 

perbandingan berpasangan antar kriteria dan subkriteria. 

Selanjutnya dilakukan normalisasi matriks sehingga 

nilai-nilai pada setiap kolom jumlahnya menjadi 1. 

4. Limiting supermatrix 

Proses limiting supermatrix dilakukan dengan cara 

mengalikan supermatriks dengan dirinya sendiri sampai 

pada nilai yang tidak berubah. 

 

 

 

F. Improved Grey Relational Analysis 

Grey relational analysis (GRA) diperkenalkan pertama 

kali oleh Prof Julong Deng (Huazhong Univ of Science & 

Technology, Wuhan, China) pada tahun 1984. Secara umum, 

grey (abu-abu) memiliki arti informasi terbatas (limited), 

tidak lengkap (incomplete) dan tidak menentu (uncertain) 

[10]. Improved GRA digunakan untuk memperjelas 

hubungan antar setiap faktor atau parameter dengan 

memberikan angka pengaruh sebuah faktor dengan faktor 

lain dan hubungan diantara keduanya [11]. Adapun langkah-

langkah dalam pendekatan improve GRA yaitu sebagai 

berikut [12] : 

 

1. Data pre-processing 

Data yang diperlukan dikumpulkan kedalam sebuah tabel 

untuk memudahkan dalam melakukan pendekatan GRA. 

2. Normalisasi Data 

Standarisasi data dibutuhkan karena pada setiap data 

satuan pengukurannya terdapat perbedaan, sehingga perlu 

dilakukan normalisasi menjadi nilai dalam skala 0 sampai 1. 

Terdapat influence factor (faktor yang mempengaruhi) dalam 

grey system yaitu : 

a. Benefit-type factor 

Faktor yang memiliki nilai semakin besar dari original 

data menunjukkan karakteristik semakin besar atau tinggi 

adalah semakin baik (larger the better). ��∗ = ��°(�) 2 ÿ�Ā ��°(�)max ��° 2 min ��°(�) 

b. Defect-type factor 

Faktor yang memiliki nilai semakin kecil dari original 

data menunjukkan karakteristik semakin kecil atau rendah 

adalah semakin baik (smaller the better). ��∗ = ÿ�� ��°(�) 2 ��°(�)max ��° 2 min ��°(�) 

c. Medium-type or nominal the best 

Faktor yang memiliki nilaim sama atau paling mendekati 

dengan nilai yang ditetapkan menunjukkan karakteristik 

kualitas yang semakin baik. ��∗ = 1 2 ��°(�) 2 ������max[max ��° 2 ������; ������ 2 min ��°(�)] 
3. Deviation sequence 

Perhitungan deviation sequence bertujuan untuk 

menentukan perbedaan absolut antara compared series 

dengan referential series. 

 ∆0�(�) = �0° (�) 2 ��°(�) 

4. Grey relational coefficient 

Grey relational coefficient dilakukan bertujuan untuk 

menentukan sequence dengan deviasi terendah dengan 

menggunakan koefisien pembeda Zeta yang bernilai antara 0 

sampai 1. Pada umumnya koefisen pembeda Zeta benilai 0.5. 

 ��(�) = Δÿ�Ā + �. Δÿ��Δ0�(�) + �. Δÿ�� 

 

 

5. Grey relational grade 

Grey relational grade merupakan representasi dari 

tingkatan antara reference dan comparability sequence. 
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Semakin tinggi nilai grey relational grade maka menunjukkan 

korelasi yang lebih kuat. 

 �� = 1Ā ∑ ��(�)Ā
�=1  

III. METODE 

 

Berikut ini GAMBAR 2 adalah model konseptual yang 

merupakan kerangka pemikiran penulis dalam melakukan 

pemecahan masalah. 

 
GAMBAR 2 

(Model Konseptual) 

 

Metode pada penelitian ini menggunakan Analytical 

Network Process (ANP) dan Improved Grey Relational 

Analysis (IGRA) yang merujuk pada [12] yang membahas 

integrasi framework green suplier selection menggunakan 

metode ANP dan IGRA, serta [11] yang membahas tentang 

sustainability supplier terhadap pemilihan pemasok dengan 

menggunakan metode analytical Hierarchy Process (AHP) 

dan Improved Grey Relational Analysis (IGRA). Sementara 

itu sistematika pemecahan masalah menjelaskan mengenai 

langkah-langkah yang terbagi menjadi lima tahap yaitu : 
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GAMBAR 3 

(Sitematika Pemecahan Masalah) 
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GAMBAR 4 

(Sistematika Pemecahan Masalah – Lanjutan) 

 

A. Data Pemasok 

Data pemasok yang digunakan dalam pengolahan data 

didapatkan dari experts judgment PT XYZ. Pada penelitian 

ini terdapat 2 responden yaitu Kepala Raw Material sebagai 

expert 1 dan Kepala Produksi sebagai expert 2. Berikut 

adalah data alternatif pemasok PT XYZ. 

 
TABEL 2 

(Alternatif Pemasok PT XYZ) 

Jenis Waste Paper Asal Pemasok 

A5 

Australia 

Belgium 

France 

Irlandia 

Italy 

Newzeland 

Singapore 

Spain 

United Kingdom 

A7 USA 

Mix Waste  USA 

Locc 

PT KAR (INA) 

PT YAP (INA) 

PT CMN (INA) 

B. Perhitungan Analytical Network Process 
 Kriteria yang digunakan PT XYZ yaitu kriteria ekonomi 
dan kriteria lingkungan. Sedangkan subkriteria yang 
digunakan yaitu harga (biaya), kualitas, pengiriman, polusi 
yang dihasilkan, konsumsi sumber daya dan komitmen 
manajemen. Setelah diketahui kriteria dan subkriteria yang 
akan digunakan, selanjutnya mengetahui keterkaitan satu 
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subkriteria dengan subkriteria lainnya dengan membuat relasi 
matriks pada TABEL 3. Relasi matriks tersebut kemudian 
digambarkan kedalam sebuah jaringan interaksi diantara 
subkriteria pada GAMBAR 5.  
 

TABEL 3 

(Relasi matriks)

 

 

Pengiriman

Biaya (Harga)

Komitmen 

Manajemen

Polusi yang 

dihasilkan

Kualitas

Konsumsi 

Sumber Daya

 
GAMBAR 5 

(Jaringan Interaksi Subkriteria) 

 

Jaringan interaksi antar subkriteria tersebut 

menggambarkan adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi pada setiap subkriteria. Didalam jaringan 

ANP terdapat panah berwarna hitam yang ujung anak panah 

menunjukkan subkriteria yang dipengaruhi. Panah yang 

memiliki dua anak panah artinya kedua subrkiteria tersebut 

saling mempengaruhi. Selanjutnya dilakukan tahap 

perbandingan berpasangan melalui penilaian kuesioner oleh 

experts hingga tahap limiting supermatrix untuk mengetahui 

bobot pada setiap subkrteria seperti pada TABEL 4. 

 
TABEL 4 

(Bobot Subkriteria) 

 
 

C. Improved Grey Relational Analysis 

Setelah didapatkan bobot pada setiap subkriteria, 

selanjutnya data dari masing-masing pemasok dikumpulkan 

kemudian dilakukan normalisasi data pada TABEL 5 untuk 

menstandarkan data yang diperoleh. 

 
TABEL 5 

(Normalisasi Data) 

 

 Setelah data dinormalisasi selanjutnya dilakukan 
perhitungan deviation sequence yang bertujuan untuk 
menentukan perbedaan absolut antara compared series 
dengan referential series dan dilakukan grey relational 
coefficient untuk menentukan sequence dengan deviasi 
terendah dengan menggunakan koefisien pembeda Zeta yang 
bernilai antara 0 sampai 1. Kemudian diintegrasikan dengan 
bobot pada setiap subkriteria yang hasilnya terdapat pada 
TABEL 6.  

TABEL 6 

(Grey Relational Coefficient) 

 Pada tahap selanjutnya grey relational grade yaitu 

urutan peringkat pemasok terbaik menurut experts judgement 

sebagai berikut. 

TABEL 7 

(Peringkat Alternatif Pemasok)

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil perhitungan melalui metode analytical network 
process (ANP), menyatakan bobot subkriteria yang paling 
berpengaruh yaitu biaya (harga) dalam pemilihan pemasok di 
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PT XYZ dengan bobot sebesar 0.251. Subkriteria selanjutnya 
yang berpengaruh adalah kualitas dengan bobot 0.222, 
selanjutnya subkriteria konsumsi sumber daya dengan bobot 
0.171, subkriteria polusi yang dihasilkan dengan bobot 0.160, 
subkriteria pengiriman dengan bobot 0.102 dan subkriteria 
komitmen manajemen dengan bobot 0.095. 

 Dari subkriteria tersebut maka dapat diketahui bahwa 
kriteria ekonomi mendapatkan bobot sebesar 0.575 dan 
kriteria lingkungan mendapatkan bobot sebesar 0.425 dalam 
hal ini kriteri ekonomi masih menjadi yang paling 
berpengaruh dalam menentukan pemilihan pemasok pada PT 
XYZ. Namun selisih antara bobot kriteria ekonomi dan 
kriteria lingkungan yang tidak terlalu jauh menunjukkan 
bahwa PT XYZ juga mempertimbangkan kriteria lingkungan 
sebagai hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan pemasok. 

1. Kondisi eksisiting PT XYZ 
 Dengan kondisi eksisting perusahaan, terdapat impuritas 
sebesar 9% dengan total biaya bahan baku sebesar Rp 
6.876.436.440. dan total konsumsi sumber daya sebesar 4718 
ton dengan menggunakan 4 pemasok yaitu pemasok 
1>10>11>12. 
 

2. Skenario Peringkat Penilaian Kedua Experts 
 4 Pemasok terpilih yaitu pemasok 12>13>14>10. Dari 
pemasok tersebut total fibers yang diperoleh mencapai 100% 
dengan nihil impuritas dan biaya bahan baku Rp 
8.894.336.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 
memperhatikan kriteria ekonomi dan kriteria lingkungan 
dalam pemilihan pemasok maka dapat menurunkan tingkat 
impuritas. 

 
3. Skenario Peringkat Penilaian Berdasarkan Kriteria 

Ekonomi 
 4 pemasok terpilih yaitu pemasok 12>13>14>11. Dari 
pemasok tersebut memiliki total rata-rata fibers yang 
diperoleh yaitu 94%  dengan impuritas sebesar 6% dan total 
biaya bahan baku Rp 7.562.018.000. Hal tersebut 
menunjukkan jika tanpa mempertimbangkan kriteria 
lingkungan, tingkat impuritas menjadi tinggi. 

 
4. Skenario Peringkat Penilaian Berdasarkan Kriteria 

Lingkungan 
 Dengan mempertimbangkan kriteria lingkungan dalm 
pemilihan pemasok sehingga tidak hanya berdasarkan 
kriteria ekonomi. 4 pemasok terpilih yaitu pemasok 
10>12>13>14, memiliki total fibers 100%  dengan nihil 
impuritas serta biaya bahan baku Rp 8.894.336.000. 

 
5. Skenario Peringkat Penilaian Expert 1 (Kepala Raw 

Material) 
 4 pemasok terpilih yaitu 12>13>14>10. Dari pemasok 
tersebut total fibers yang diperoleh sama yaitu 100% dan nihil 
impuritas dengan total biaya bahan baku sebesar Rp 
8.894.336.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 
expert 1 memperhatikan kriteria ekonomi dan juga kriteria 
lingkungan dalam menentukan pemilihan pemasok maka 
dapat menurunkan impuritas bahan baku dan memiliki 
komitmen guna mendukung keberlanjutan dalam pemilihan 
pemasok. 

 
6. Skenario Peringkat Penilaian Expert 2 (Kepala Produksi) 
 4 pemasok terpilih yaitu 12>13>10>14. Dari pemasok 
tersebut total fibers yang diperoleh 100% dan nihil impuritas 
dengan biaya bahan baku sebesar Rp 8.894.336.000, hanya 

saja yang membedakan dengan expert 1 hanyalah urutan 
pemasok terpilih dan memiliki komitmen untuk pemilihan 
pemasok yang berkelanjutan. 
7. Skenario Peringkat Pemasok 1% Impuritas 
 Dari tingkat impuritas sebesar 1% dengan total konsumsi 
sumber daya yang sama dengan kondisi eksisting namun 
menggunakan 5 pemasok yaitu pemasok 12>13>14>10>11 
dan biaya yang dikeluarkan pada bahan baku sebesar Rp 
8.610.718.000. dengan tingkat impuritas 1% maka masih 
memenuhi regulasi yang diperbolehkan. 
 
8. Skenario Peringkat Pemasok 2% Impuritas 

 Dari tingkat impuritas sebesar 2% dengan total konsumsi 

sumber daya yang sama dengan kondisi eksisting namun 

menggunakan 6 pemasok yaitu pemasok 

12>13>14>10>11>1, biaya yang dikeluarkan pada bahan 

baku sebesar Rp 8.434.118.000. dengan tingkat impuritas 2% 

maka masih memenuhi regulasi yang diperbolehkan. 

 

9. Skenario Peringkat Pemasok 3% Impuritas 

 Dari tingkat impuritas sebesar 3% dengan total konsumsi 

sumber daya yang sama dengan kondisi eksisting namun 

menggunakan 7 pemasok yaitu pemasok 

12>13>14>10>11>1>4, biaya yang dikeluarkan pada 0bahan 

baku sebesar Rp 8.184.418.000. dengan tingkat impuritas 3% 

maka masih memenuhi regulasi yang diperbolehkan. 

 

10. Skenario Peringkat Pemasok 4% Impuritas 

 Dari tingkat impuritas sebesar 4% dengan total konsumsi 

sumber daya yang sama dengan kondisi eksisting namun 

menggunakan 8 pemasok yaitu pemasok 

12>13>14>10>11>1>4>7, biaya yang dikeluarkan pada 

bahan baku sebesar Rp 7.653.618.000. dengan tingkat 

impuritas 4% maka masih memenuhi regulasi yang 

diperbolehkan. 

 

11.  Skenario Peringkat Pemasok 5% Impuritas 

 Dari tingkat impuritas sebesar 5% dengan total konsumsi 

sumber daya yang sama dengan kondisi eksisting namun 

menggunakan 9 pemasok yaitu pemasok 

12>13>14>10>11>1>4>7>5, biaya yang dikeluarkan pada 

bahan baku sebesar Rp 7.418.993.000. dengan tingkat 

impuritas 5% maka masih memenuhi regulasi yang 

diperbolehkan dan biaya bahan baku tersebut lebih rendah 

apabila dibandingkan dengan impuritas 0% - 4%. 
 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan untuk 

penentuan peringkat alternatif pemasok terbaik pada PT XYZ 

dengan menggunakan metode ANP dan IGRA maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Kriteria yang digunakan dalam melakukan pemilihan 

pemasok menggunakan kriteria ekonomi dan kriteria 

lingkungan. Terdapat 6 subkrteria yaitu harga (biaya), 

pengiriman, kualitas, polusi yang dihasilkan, konsumsi 

sumber daya dan komitmen manajemen. 

2. Hasil dari pengolahan data ANP berdasarkan penilaian 

experts didapatkan bobot kriteria ekonomi sebesar 0.575 

dan bobot kriteria lingkungan sebesar 0.425. Dengan 

urutan bobot subkriteria dari terbesar ke terkecil yaitu 

subkteria <harga (biaya)= dengan bobot 0.251, 

subkriteria <kualitas= dengan bobot 0.222, subkriteria 
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<konsumsi sumber daya= dengan bobot 0.171, 
subkriteria <polusi yang dihasilkan= dengan bobot 0.160, 
subkriteria <pengiriman= dengan bobot 0.102 dan 
subkriteria <komitmen manajemen= dengan bobot 0.095. 

3. Dengan memperhatikan kriteria ekonomi dan 

lingkungan menghasilkan impuritas 0% dengan urutan 

alternatif pemasok yaitu 12>13>14>10. Sedangkan jika 

tidak memperhatikan kriteria lingkungan maka tingkat 

impuritas akan tinggi dengan 15% impuritas dan 

pemasok yang terpilih yaitu 12>13>14>11. 
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